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Lampiran 1 Dokumentasi 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATANN WAWANCARA 
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Lampiran 2 Surat Izin Observasi  

 

 

SURAT IZIN OBSERVASI PENELITIAN 
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Lampiran 3 Surat Panggilan Observasi 

 

SURAT PANGGILAN OBSERVASI PENELITIAN 
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Lampiran 4 Salinan Putusan 

 

SALINAN PUTUSAN  
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Lampiran 5 Transkip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PANITERA PA 

PEKALONGAN  

 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Oktober 2025 

Tempat : Pengadilan Agama Pekalongan  

Narasumber : Bapak Eko Kusdiyanto, S.H. (Panitera PA Pekalongan, 

mewakili  

Majelis Hakim)  

Peneliti : Muhammad Ismayudi Pratama 

 

1. Terima kasih Bapak Eko atas kesediaannya meluangkan waktu untuk 

wawancara ini, saya ingin menggali informasi terkait dasar 

pertimbangan majelis Hakim dalam melaksanakan pemeriksaan 

setempat pada perkara izin poligami, apakah Bapak bisa menjelaskan 

dasar tersebut?  

Jawab:  

Iya, tentu majelis Hakim melakukan pemeriksaan setempat dalam 

perkara poligami bukan tanpa alas an dasarnya adalah kebutuhan 

untuk memastikan kebenaran materiil secara objektif dalam beberapa 

perkara, Hakim perlu melihat langsung keadaan di lapangan agar 

dapat menilai kemampuan dan kesiapan pemohon secara nyata ada 

beberapa dasar utama, untuk menilai kemampuan suami 

menyediakan tempat tinggal layak bagi istri-istri yang akan dimadu, 

agar Hakim memperoleh keyakinan secara langsung, bukan sekadar 

dari keterangan di persidangan dan untuk mencegah manipulasi fakta 

dan memperkuat alat bukti yang diajukan berdasarkan ketentuan 

Pasal 180 HIR/171 RBg yang memberikan kewenangan kepada 

Hakim untuk melakukan pemeriksaan setempat apabila dianggap 

perlu.  

2. Terima kasih, Bapak, lalu mengapa pemeriksaan setempat dianggap 

penting dalam perkara poligami?  

Jawab:  

Karena dalam perkara poligami, keadilan tidak bisa hanya diukur 

dari pernyataan atau dokumen sering kali apa yang disampaikan di 

persidangan tidak sesuai dengan kenyataan misalnya, pemohon 
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mengatakan sudah memiliki rumah untuk istri kedua, tetapi setelah 

dicek ternyata rumah tersebut belum ada atau belum layak huni 

dngan pemeriksaan setempat, majelis Hakim bisa memastikan fakta-

fakta secara langsung.  

3. Bagaimana Bapak menilai pengaruh hasil pemeriksaan setempat 

terhadap putusan perkara poligami?  

Jawab:  

Sangat berpengaruh hasil pemeriksaan setempat sering kali menjadi 

titik balik dalam proses pembuktian, dari situ, majelis Hakim bisa 

menilai apakah dalil yang disampaikan pemohon benar atau tidak. 

Misalnya, kalau ternyata kondisi rumah tidak sesuai dengan 

pengakuan, maka itu bisa melemahkan alasan permohonan poligami, 

poligami bukan hanya perkara administratif, tapi juga perkara moral 

dan tanggung jawab pemeriksaan setempat membantu Hakim 

memastikan bahwa suami benar-benar mampu bersikap adil, baik 

secara ekonomi maupun social 

4. Ada pihak yang berpendapat bahwa pemeriksaan setempat tidak 

relevan dalam perkara perkawinan, termasuk izin poligami 

bagaimana pandangan Bapak mengenai hal tersebut?  

Jawab:  

Pendapat seperti itu ada, dan memang bisa dipahami namun dalam 

praktik di lapangan, kami menemukan bahwa pemeriksaan setempat 

justru sangat membantu contohnya, ketika Hakim ingin memastikan 

kemampuan suami untuk berlaku adil dan menyediakan tempat 

tinggal, maka pemeriksaan langsung ke lapangan menjadi cara yang 

paling objektif ini juga merupakan bentuk perlindungan terhadap 

istri pertama agar tidak dirugikan.  

5. Apakah pemeriksaan setempat ini efektif dalam membantu majelis 

Hakim menemukan keadilan dalam perkara poligami?  

Jawab:  

Iya, pemeriksaan setempat cukup efektif, banyak perkara poligami 

yang terbukti tidak sesuai dengan pengakuan para pihak di 

persidangan misalnya, pemohon mengatakan sudah menyiapkan 

rumah, namun kenyataannya rumah belum siap, belum layak, atau 

masih kontrak melalui pemeriksaan setempat, Hakim bisa 

memastikan secara faktual. Ini juga membantu Hakim menilai itikad 

baik pemohon.  
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6. Dalam pelaksanaannya, apakah ada kendala yang sering dihadapi 

majelis Hakim ketika melakukan pemeriksaan setempat dalam 

perkara poligami?  

Jawab:  

Kendala pasti ada salah satunya adalah keterbatasan waktu dan 

sumber daya, karena tidak semua perkara memungkinkan untuk 

dilakukan descente, selain itu, terkadang para pihak tidak kooperatif  

ada yang menolak menunjukkan lokasi rumah, atau mengubah 

informasi yang sebelumnya diberikan di persidangan namun kendala 

tersebut tidak mengurangi pentingnya pemeriksaan setempat justru 

karena kendala itu, kami jadi tahu pentingnya pemeriksaan setempat 

itu.  

7. Bagaimana tanggapan bapak terkait penelitian mengenai praktik 

pemeriksaan setempat ini?  

Jawab:  

Bagus karena sejauh ini belum banyak penelitian yang membahas 

pemeriksaan setempat dalam konteks perkara poligami, biasanya 

hanya dibahas dalam perkara tanah atau waris. Padahal dalam 

perkara keluarga seperti ini, pemeriksaan setempat punya fungsi 

penting untuk memastikan keadilan.  
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